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Abstract 
 

Nusa Putra University is one of the campuses located on Jl. Raya Cibatu 

Cisaat No. 21, Cibolang Kaler, Kec. Cisaat, Sukabumi Regency, West Java. With a 

total of 1690 students in 2021, 179 lecturers and 66 employees. The available parking 

area is ±1668 m2 in total. Both the front of building B is ± 324 m2 for 4-wheeled 

parking, the front of the auditorium is ± 206 m2 for 4-wheeled parking and 
 

± 496 m2 for 2-wheeled vehicles, the side of building A is ± 417 m2 for 4-wheeled 

vehicles, and the front of building A is ± 255 m2 m2 for 2 wheels. 
 

 

The study was conducted on Monday 08 August 2022, by conducting a 15-

minute time interval survey on an analysis of the need for a parking area at Nusa 

Putra University for both cars and motorbikes for 9 hours from 08.00 – 17.00. The 

parking characteristics obtained include a maximum duration of 2.89 hours or 173.4 

minutes for motorbikes and 3.10 hours or 186 minutes for cars, a minimum duration 

for cars of 0.01 hours or 0.6 minutes and 0.40 hours. or 24 minutes for cars, the 

average duration for cars is 1.53 hours or 92.0 minutes and 2.38 hours or 142.5 

minutes for cars. The maximum accumulation of parking for motorbikes is 41 vehicles 

and 18 vehicles for cars. The maximum parking volume for motorbikes is 53 vehicles 

at 09.45 – 10.00 and 24 vehicles for cars at 11.00 – 11.15. The motorcycle parking 

index is 21.348% and 94.737% for cars. The static capacity in the parking area of the 

Nusa Putra University campus for motorcycles is 178 SRP and 19 SRP for cars. Trun 

over motorbike parking 0.702 kend/SRP and 1.947 Kend/SRP for cars. Occupancy for 

motorbikes is 0.230% at 09.45 – 10.00 and 0.947% for cars at 11.00 – 11.15. The 

maximum parking space requirement (KRP) that must be provided for motorcycle 

parking is 45 SRP and 20 SRP for cars. 

 
 

 

Keywords : Parking, Characteristics, Parking Space Needs. 
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ABSTRAK 
 

 

Universitas Nusa Putra adalah salah satu kampus yang berlokasi di Jl. Raya 

Cibatu Cisaat No.21, Cibolang Kaler, Kec. Cisaat, Kabupaten Sukabumi, Jawa Barat. 

Dengan jumlah mahasiswa pada tahun 2021 sebanyak 1690, 179 dosen dan 66 karyawan. 

Luas lahan parkir yang sudah tersedia dengan jumlah total seluas ±1668 m
2
 . Baik depan 

gedung B seluas ±324 m
2
 untuk parkir roda 4, depan auditorium seluas ± 206 m

2
 untuk 

parkir roda 4 dan seluas ± 496 m
2
 untuk roda 2, samping gedung A seluas ± 417 m

2
 

untuk roda 4, dan depan gedung A seluas ± 255 m
2
 untuk roda 2. 

 
Studi dilakukan pada senin 08 Agustus 2022, dengan melakukan survei interval 

waktu 15 menit pada analisis kebutuhan area lahan parkir di Universitas Nusa Putra baik 

kendaraan mobil dan motor selama 9 jam dari pukul 08.00 - 17.00. diperoleh karakteristik 

parkir diantara nya durasi maksimum sebesar 2,89 jam atau 173,4 menit untuk sepeda motor 

dan 3,10 jam atau 186 menit untuk mobil, durasi minimum untuk mobil sebesar 0,01 jam atau 

0,6 menit dan 0,40 jam atau 24 menit untuk mobil, durasi rata - rata untuk mobil sebesar 1,53 

jam atau 92,0 menit dan 2,38 jam atau 142,5 menit untuk mobil. Akumulasi parkir maksimum 

untuk sepeda motor sebanyak 41 kendaraan dan 18 kendaraan untuk mobil. Volume parkir 

maksimum untuk sepeda motor sebesar 53 kendaraan pada jam 09.45 
 

- 10.00 dan 24 kendaraan untuk mobil pada jam 11.00 - 11.15. Indeks parkir sepeda motor 

sebesar 21,348% dan 94,737% untuk mobil. Kapasitas statis yang ada di area lahan parkir 

kampus Universitas Nusa Putra untuk sepeda motor adalah 178 SRP dan 19 SRP untuk 

mobil. Trun over parkir sepeda motor 0,702 kend/SRP dan 1,947 Kend/SRP untuk Mobil. 

Okupansi untuk sepeda motor sebesar 0,230% pada jam 09.45 - 10.00 dan 0,947% untuk 

mobil pada jam 11.00 - 11.15. kebutuhan ruang parkir (KRP) maksimum yang harus 

disediakan untuk parkir sepeda motor sebesar 45 SRP dan 20 SRP untuk mobil. 

 
 

 

Kata kunci : Parkir, Karakteristik Parkir, Kebutuhan Ruang Parkir (KRP). 
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BAB I 

 

PENDAHULUAN 

 

Latar Belakang   

Universitas Nusa Putra merupakan salah satu pusat kegiatan pendidikan 

perguruan tinggi yang berada di kabupaten sukabumi, tepatnya berada di Jalan Raya 

Cibatu Cisaat No.21, Cibolang Kaler, Kec. Cisaat, Kabupaten Sukabumi, Jawa Barat 
 

[1]. Dalam perkembangan pelayanan pendidikan perguruan tinggi, dari tahun ke 

tahunnya Universitas Nusa Putra terus mengalami perkembangan baik dari segi 

sarana dan prasarana maupun jumlah mahasiswanya. Permasalahan yang terjadi di 

kampus Universitas Nusa Putra saat ini adalah permasalahan angkutan mahasiswa, 

karena jarak pusat kota dengan lokasi kampus kurang lebih 5 km, dan angkutan 

umum yang beroperasi sesuai dengan standar operasi angkutan umum, seperti 

angkutan Bus, angkutan kota atau angkot rute perjalanan terlalu panjang dan waktu 

tunggu terlalu lama sehingga mahasiswa lebih memilih untuk mengguanakan 

kendaraan pribadi seperti angkutan sepeda motor . 

 

Untuk memenuhi kebutuhan keamanan dan kenyamanan di lingkungan 

Universitas Nusa Putra, pihak kampus sudah menyediakannya area lahan parkir 

yang cukup memadai baik untuk kendaraan roda dua maupun roda empat. Dengan 

adanya area lahan parkir yang sudah tersedia maka diperlukannya analisis 

kebutuhan area lahan parkir di lingkungan Universitas Nusa Putra, guna untuk 

menata kendaraan yang lebih rapih aman dan nyaman sesuai dengan 

lingkungannya. Metode pertama di lakukan survei pada lokasi lahan exsisting 

tentang ukuran lahan, jenis dan jumlah kendaraan yang diparkir, akses keluar dan 

masuk kendaraan, data perkembangan jumlah mahasiswa, dosen dan karyawan dari 

tahun ke tahun, dari data yang didapat dilakukan analisis kebutuhan parkir yang 

meliputi karakteristik, dan kapasitas parkir dilingukungan Universitas Nusa Putra. 

 

Tempat parkir adalah salah satu bagian menurut dari sekian banyak prasarana 

transfortasi. Ketika prasarana transfortasi khususnya lokasi parkir tidak 

 
sesuai menggunakan kapasitas maka kepadatan kendaraan tidak dapat dihindari [2]. 

Permasalahan parkir sangat penting untuk dikaji lebih mendalam. Ruang parkir yang 

dibutuhkan harus tersedia secara memadai. Semakin besar volume lalu lintas yang 
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beraktivitas baik yang meninggalkan maupun menuju pusat kegiatan, maka 

semakin besar pula kebutuhan ruang parkir. Bila tidak cukup kendaraan tersebut 

akan mengambil parkir di tepi jalan sehingga menyebabkan kesemrawutan. 

 

Meningkatnya jumlah kendaraan ini menjadikan permasalahan karena 

pemerintah belum mampunya menyediakan fasilitas parkir kendaraan tersebut. 

Bangkitan dari pusat-pusat kegiatan tidak tertampug oleh fasilitas tempat parkir di 

luar badan jalan yang tersedia, sehingga mengakibatkan lonjakan kendaraan ke 

badan jalan. Lonjakan parkir di badan jalanan dapat menyebabkan gangguan 

kelancaran arus lalu lintas [3]. Ditambah lagi, tidak terdapat fasilitas parkir di luar 

badan jalan sehingga bangkitan parkir secara otomatis memanfaatkan badan jalan 

untuk parkir. Keluar masuknya kendaraan akan mengganggu arus lalu lintas pada 

ruas jalan yang badan jalannya sebagai tempat parkir sehingga antrian panjang 

kendaraan inilah menimbulan kemacetan. 

 

Kebijakan mengenai larangan parkir di badan jalan dimuat dalam Undang-

undang No.22/2009 tentang lalu lintas jalan yang melarang penggunaan badan 

jalan dan trotoar, antara lain, sebagai tempat parkir. Sebelumnya juga sudah ada 

aturan Undang-undang No.38 Tahun 2004 serta Peraturan Pemerintah No.34 

Tahun 2006 tentang jalan, yang tidak membenarkan penggunaan badan jalan 

maupun trotoar sebagai lahan parkir [4]. 

 

Kabupaten Sukabumi merupakan salah satu Kabupaten yang luas wilayah nya 

4.128 km
2
 , dengan jumlah penduduk sebanyak 2,572 juta jiwa (2019). Kabupaten 

Sukabumi merupakan pusat pemerintahan, pusat industri, pusat perdagangan, pusat 

jasa, pariwisata, perkantoran maupun pusat pendidikan [5].dua maupun sepeda motor, 

dengan kepemilikan dari pihak mahasiswa, dosen, karyawan dan para tamu. 

 

Untuk saat ini ruang parkir yang tersedia di area parkir lingkungan Universitas 

Nusa Putra hanya dikhususkan untuk kendaraan roda empat dan kendaraan roda dua. 

Sebagian besar para dosen, mahasiswa, karyawan dan para pelaku UMKM atau 

pedagang yang ada di lingkungan kampus Universitas Nusa Putra menggunakan 

kendaraan, baik roda empat maupun roda dua. Untuk menampung kendaraan tersebut 

perlu disediakannya tempat parkir yang mencukupi, dengan demikian akan merasa 

tenang dan aman untuk melakukan kegiatan. Meningkatnya jumlah 
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mahasiswa disetiap tahunnya tidak lepas dari pertumbuhan penduduk yang akan 

membawa konsekuesi pertambahan areal lahan parkir yang diperlukan. 

 

Rumusan Masalah   

Adapun rumusan masalah yang akan dibahas meliputi : 
 

1. Bagaimana karakteristik parkir pada area lahan parkir di lingkungan kampus 

Universitas Nusa putra? 

2. Berapakah kebutuham ruang parkir yang mampu menampung pada area 

lahan parkir di lingkugan kampus Universitas Nusa Putra? 

 

Ruang Lingkup Penelitian  
 

Penelitian ini dilakukan di lingkungan area lahan parkir kampus Universitas 

Nusa Putra yang terletak di Jalan Raya Cibatu Cisaat No.21, Cibolang Kaler, 

Kecamatan Cisaat Kabupaten Sukabumi. 

 

 

Tujuan Penelitian  
 

Maksud dan tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut : 
 

1. Menganalisa karakteristik parkir pada area lahan parkir di lingkungan 

Universitas Nusa Putra yang meliputi ( volume parkir, akumulasi parkir, 

durasi parkir, tingkat pergantian (trun Over), Kapasitas, indeks parkir dan 

okupansi parkir). 

2. Mengetahui berapa kebutuhan ruang parkir yang mampu menampung pada 

area lahan parkir di lingkungan Universitas Nusa Putra. 

 

 

Batasan Masalah   

Batasan masalah dari penelitian ini antara lain : 
 

1. Survei ini dilakukan pada satu hari yakni senin 08 Agustus 2022. Di karenakan 

pada hari senin hari dimana para mahasiswa dan dosen mengawali kegiatan 

belajar mengajar, dan adanya acara pada sebagian prodi yang mengundang tamu 

dari luar kampus, dengan banyak nya masyarakat yang ada di kampus 

Universitas Nusa Putra, maka kebanyakan dari kalangan mahasiswa dan dosen 
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dan lain nya memilih dengan memakai kendaraan pribadi berupa mobil dan 

sepeda motor. 
 

2. Kendaraan yang diteliti antara lain sepeda motor dan mobil 
 

3. Survei dilakukan pada pukul 08.00 -17.00 WIB, dengan interval waktu per 15 

menit. 

4. Analisa yang dilakukan meliputi volume parkir, akumulasi parkir, durasi 

parkir, tingkat pergantian (trun Over), Kapasitas, indeks parkir dan okupansi 

parkir). 

5. Diasumsikan jumlah warga kampus Universitas Nusa Putra meliputi dosen, 

mahasiswa dan karyawan tidak berubah (Tetap) 

6. Tidak membahas struktur bangunan parkir, hanya sebatas mendesain 

bangunan, mengatur sirkulasi dan pola parkirnya saja. 

Kontribusi Penelitian  
 

Dari hasil penelitian diharapkan dapat digunakan semua pihak yang terkait antara lain : 
 

1.6.1 Terhadap Bidang Keilmuan 
 

1. Memberikan solusi atau rekomendasi dalam mengatasi jumlah kendaraan 

parkir kepada pihak pengelola parkir di lingkungan Universitas Nusa Putra 

keamanan dan kenyamanan pengguna parkir. 

2. Sebagai pendalaman dan pengembangan ilmu pengetahuan dari masalah 

tranfortasi, khususnya parkir di suatu pusat pendidikan. 

 

1.6.2 Terhadap Lembaga atau Bangsa 
 

1. Diharapkan dapat bermanfaat dan sebagai masukan untuk meningkatkan 

keberhasilan dalam mengelola tatanan area ruang parkir. 

2. Sebagai wadah pembelajaran bagi penulis dalam mengaplikasikan ilmu yang di 

dapat di masa perkuliahan dibidang lalu lintas khusus nya masalah parkir 
 

3. Adapun dari hal ini penulis akan meneliti kebutuhan area lahan parkir 

dilingkungan Universitas Nusa Putra, dimana pada hari-hari tertentu di 

area parkir kampus Universitas Nusa Putra Kabupaten selalu ramai dengan 

kendaraan roda 



 

 

 

BAB II 
 

TINJAUAN PUSTAKA 
 
 
 

 

Landasan Teori   
Universitas adalah bentuk lembaga pendidikan lanjutan yang dinamakan perguruan 

tinggi dan mempunyai fakultas – fakultas, dalam fakultas tersebut memiliki jurusan atau 

program studi yang beragam. Universitas pada dasarnya adalah upaya memberikan 

kesiapan kepada mahasiswa untuk meneruskan proses pendidikan yang lebih tinggi dan 

membantu kesiapan mahasiswa dalam berperan untuk mengahadapi lingkungan hidup 

yang akan terjadi dengan cepat menuntut peningkatan hasil pendidikan dari segala aspek. 

Harapan dari peruahan lingkungan hidup yang diikuti dengan perkembangan ilmu dan 

teknologi yang secara langsung memberi sumbangan positif bagi perkembanngan 

kemampuan mahsiswa dimasa yang akan datang [6]. 

 

Dalam pendidikan Akademi sendiri terdapat tiga jenis program yang 

ditempuh secara berurutan yaitu pendidikan Sarjana atau S1. Tingkatan kedua 

adalah Master atau Magister yaitu S2 dan terakhir adalah pendidikan Doktor atau 

S3. Setiap lulusan dari jenjang tersebut akan mendapatkan gelar sesuai dengan 

jenis ilmu yang dipelajari. Misalnya saja untuk lulusan S1 Ekonomi maka gelar 

yang didapatkan adalah S.E atau Sarjana Ekonomi. 

 

Fakultas   

Mengenal fakultas bisa dimulai dari sebuah bidang ilmu yang hendak akan 

dipelajari. Misalnya fakultas teknik, ilmu sosial dan politik atau ilmu 

pemerintahan, ada juga ilmu hubungan internasional serta sosiologi. Semua itu 

termasuk dalam jenis fakultas. Jadi fakultas sendiri adalah bagian dari pendidikan 

tinggi yang fungsinya mempelajari ilmu tersebut secara spesifik. Setiap perguruan 

tinggi bisa memiliki beberapa fakultas dan setiap fakultas mempunyai beberapa 

jurusan. Fakultas dijalankan atau dipimpin oleh dekan [7]. 
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Jurusan   

Jurusan adalah komponen universitas yang berada di bawah naungan 

Fakultas. Masing-masing jurusan akan memiliki mata kuliah sesuai dengan bidang 

ilmu yang dipelajari. Jurusan juga mempelajari cabang ilmu dari sebuah fakultas. 

Misalnya saja Humaniora maka ada jurusan sastra, bahasa, filsafat dan lainnya. 

Semuanya adalah bidang keilmuan khusus yang bisa dipelajari lebih dalam [7]. 

 

Program studi   
Program studi atau prodi adalah bagian dari sebuah jurusan. Sebuah jurusan bisa 

terdiri dari beberapa prodi yang memiliki fokus ilmu yang sama. Sebagai contoh yaitu 

Jurusan Sejarah memiliki dua program studi yaitu Ilmu Sejarah dan Pendidikan 

Sejarah. Keduanya akan mendalami hal yang sama, namun dibedakan dari tujuan 

perkuliahannya. Saat melakukan pendaftaran, biasanya program studi inilah yang 

dipilih oleh calon mahasiswa baru. Perguruan tinggi akan langsung memberikan 

pilihan yang spesifik bagi pendaftar sesuai dengan minat masing-masing [7]. 

 

Dosen dan Mahasiswa   

Dosen adalah seorang pendidik profesional yang bekerja di satuan 

pendidikan tinggi tertentu. Dosen juga disebut sebagai ilmuwan karena kapasitas 

ilmu serta wawasan yang mereka miliki. Menjadi seorang ilmuwan atau dosen pun 

juga memiliki banyak tahapan dan proses. Seorang dosen biasanya tak langsung 

menjadi seorang dosen, mereka biasanya memulai dari bawah, yaitu asisten dosen. 

Sebagai seorang ilmuwan, dosen perlu mempublikasikan secara teratur karya tulis 

ilmiah dan hasil penelitiannya di konferensi akademik [8]. 

 

Mahasiswa secara harfiah adalah orang yang belajar di perguruan tinggi, baik 

di universitas, institut atau akademi. Mereka yang terdaftar sebagai murid di 

perguruan tinggi otomatis dapat disebut sebagai mahasiswa (Takwin, 2008). 

 

Pengertian Dasar Parkir   
Pengertian dasar parkir adalah keadaan tidak bergerak dari suatu kendaraan yang 

 

bersifat sementara (Direktorat Jenderal Perhubungan Darat, 1998). Kendaraan yang 

bergerak suatu saat pasti akan berhenti dan pada saat kendaraan berhenti 

membutuhkan tempat untuk memarkir kendaraan tersebut. Dengan seperti ini 

menjelaskan fasilitas parkir menjadi bagian yang sangat penting dalam sistem 
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transportasi. Selain pengertian dasar parkir diatas ada beberapa definisi parkir 

lainnya antara lain : 

 
1. Semua kendaraan tidak mungkin bergerak terus, pada suatu saat ia harus berhenti 

untuk sementara waktu (menurunkan muatan) atau berhenti cukup lama yang 

disebut parkir (Warpani 2002). 
 

2. Parkir adalah keadaan tidak bergerak suatu kendaraan yang bersifat sementara 

karena ditinggalkan pengemudinya (Raharjo, 2011) 
 

3. Parkir adalah tempat menempatkan dengan memberhentikan kendaraan angkutan/ 

barang (bermotor maupun tidak bermotor) pada suatu tempat dalam jangka waktu 

tertentu (Nawawi, Sherly Novita Sari, 2015) 

 

 

Setiap pengendara kendaraan bermotor memiliki kecenderungan untuk 

mencari ruang untuk memarkir kendaraannya sedekat mungkin aktifitasnya. 

Sehingga tempat-tempat terjadinya suatu kegiatan misalnya seperti kawasan 

pariwisata diperlukan areal parkir. Pembangunan sejumlah gedung atau tempat-

tempat kegiatan umum sering kali tidak menyediakan ruang yang cukup sehingga 

berakibat penggunaan sebagian lebar badan jalan untuk parker kendaraan 

(Warpani, 1990). 
 

Sedangkan menurut Keputusan Menteri Perhubungan Nomor : KM 66 

Tahun 1993 Tentang Fasilitas Parkir untuk Umum : (1) Parkir adalah keadaan tidak 

bergerak suatu kendaraan yang tidak bersifat sementara; (2) Fasilitas Parkir di luar 

badan jalan adalah fasilitas parkir kendaraan yang dibuat khusus yang dapat berupa 

taman parkir atau gedung parkir; (3) Fasilitas Parkir untuk umum adalah fasilitas 

parkir di luar badan jalan berupa gedung parkir atau taman parkir yang diusahakan 

sebagai kegiatan usaha yang berdiri sendiri dengan menyediakan jasa pelayanan 

parkir untuk umum. 

 

 

Peruntukan dan Pola Parkir   

Jika dilihat dari posisi, Pedoman Teknis Penyelanggaraan Fasilitas Parkir 

1996 membedakan parkir menjadi tiga bagian diantara nya : 
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1.7.1 Peruntukan Parkir 
 

Dalam perparkiran ada yang disebut peruntukan parkir. Atau jenis 

peruntukan keperluan parkir menurut Pedoman Teknis Penyelengaraan Fasilitas 

Parkrir Departemen Perhubungan Direktur Jenderal Perhubungan Darat. 

 

1.7.2 Kegiatan Parkir Yang Tetap 
 

1. Pusat perdagangan 
 

Parkir di pusat perdagangan dibagi menjadi dua macam pekerjaan dan 

pengunjung. Pekerjaan biasanya parkir untuk jangka panjang, sedangkan 

pengunjung parkir jangka pendek atau hanya sebentar [9]. 

2. Pasar 
 

Pasar juga memiliki karateristik yang hampir sama dengan pusat 

perdagangan, adapun beberapa orang yang mengunjungi pasar lebih banyak 

dari golongan dengan pendapatan menengah kebawah [10]. 

3. Sekolah 
 

Parkir sekolah dibagi kedalam dua bagian diantara nya pekerja/guru/dosen dan 

siswa/mahasiswa parkir untuk jangka pendek bagi mereka yang diantar jemput 

dan jangka panjang bagi mereka yang mempunyai kendaraan pribadi [11]. 
 

4. Rumah sakit 
 

Keperluan ruang parkir di rumah sakit tergantung tarif dari pengelola parkir 

rumah sakit yang di berlakukan dan jumlah kamar [12]. 

5. Tempat rekreasi 
 

Keperluan ruang parkir ditempat rekreasi dipengaruhi dari tariff tempat 

tersebut, biasanya pada hari libur atau akhir pecan keperluan parkir 

meningkat dibandingkan hari hari biasa [13]. 

6. Hotel dan penginapan 
 

Keperluan ruang parkir di hotel dan penginapan tergantung dari harga sewa 

kamar yang diberlakukan dan jumlah kamar serta kegiatan-kegiatan lain 

seperti seminar dan pesta pernikahan yang di selenggarakan di hotel dan 

penginapan tersebut [14]. 

 
 

Kegiatan Parkir Yang Bersifat Sementara   

1. Bioskop dan tempat pertunjukan 
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Tempat parkir di bioskop sifatnya sementara dengan durasi antara 1,5 sampai 

2 jam dan keluarnya bersamaan sehingga perlu kapasitas pintu keluar yang 

besar. 
 

2. Tempat pertandingan olahraga 
 

Ruang parkir di gelanggang olahraga sifatnya sementara dengan durasi antara 

1,5 sampai 2 jam. 

3. Rumah ibadah 
 

Area lahan parkir di rumah ibadah bersifat sementara yaitu dengan durasi 

waktu 15 sampai 30 menit. 

1.8.1 Pola Parkir 
 

Untuk melakukan suatu kegiatan yang berkaitan dengan parkir, maka terlebih 

dahulu pelu dipikirkan jenis pola parkir yang di implementasikan. Pola parkir 

tersebut akan baik sesuai dengan kondisi yang ada. Menurut Pedoman Teknis 

Penyelengara Fasilitas Parkir, Direktorat Jenderal Perhubungan Darat, 1998. 

Dalam melakukan perparkiran dikenal beberapa pola parkir yaitu sebagai berikut : 
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1. Pola Parkir Pararel 
 

a.  Pola Daerah Datar  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2.1 Pola Parkir Pararel Pada Daerah Datar 
 

Sumber : Departemen Perhubungan Direktur Jenderal Perhubungan Darat 
 

 

Pada gambar 2.1 menjelaskan pola parkir pararel yang dimana 

kondisi tersebut sering digunakan para pengemudi pada umumnya, supaya 

posisi parkir tetap ideal sekaligus tidak menghalangi kendaraan lain, sering 

kali kita temukan pola parkir seperti di tempat tempat pusat perbelanjaan dan 

lain nya [15]. 

 

b.  Pola Parkir Pada Daerah Turunan  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 2.2 Pola Parkir Pararel Daerah Turunan 
 

Sumber : Departemen Perhubungan Direktur Jenderal Perhubungan Darat 
 
 
 

Pada gambar 2.2 menjelaskan pola parkir kendaraan pada daerah 

turunan, dengan kondisi tersebut adanya gaya gravitasi bumi, akan membuat 

kendaraan yang di parkir pada jalanan menurun akan cenderung bergerak ke 

arah lebih rendah. Jika tidak berhati hati kendaraan bisa saja meluncur ke 

bawah [15]. 
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c. Pola Pada Daerah Tanjakan  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 2.3 Pola parkir pararel pada daerah tanjakan 
 

Sumber : Departemen Perhubungan Direktur Jenderal Perhubungan Darat 
 
 
 

Pada gambar 2.3 menjelaskan pola parkir kendaraan pada daerah tanjakan, 

dengan kondisi tersebut adanya gaya gravitasi bumi, akan membuat kendaraan 

yang di parkir pada jalanan tanjakan akan cenderung bergerak ke arah lebih 

rendah. Jika tidak berhati hati kendaraan bisa saja meluncur ke bawah [15]. 

 

2. Pola Parkir Menyudut 
 

a. Lebar ruang parkir, ruang parkir efektif, dan ruang manuver berlaku 

untuk jalan kolektor dan lokal 

b. Lebar ruang parkir, ruang parkir efektif dan ruang manuver berbeda 

berdasarkan besar sudut berikut ini : 

1) Sudut 30°  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 2.4 Pola parkir menyudut 30° 
 

Sumber : Departemen Perhubungan Direktur Jenderal Perhubungan Darat 

Pada gambar 2.4 menjelaskan pola parkir menyudut 30° memiliki 
 

ukuran yang berbeda – beda berdasarkan golongan kendaraan penumpang [15]. 
 

Dapat dilihat pada tabel 2.1. 
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Tabel 2.1 Lebar Ruang Parkir, Ruang Parir Efektif dan Ruang Manuver Pada Pola 

Parkir Menyudut 30° 
 

gan Kendaraan A B C D E 
      

gan I ,3 4,6 ,45 ,70 ,6 
      

gan II ,5 5,0 ,30 ,85 75 
      

gan III ,0 6,0 ,35 5,0 ,9 
      

 

Sumber : Departemen Perhubungan Direktur Jenderal Perhubungan Darat  
 
 
 
 
 
 
 
 

 

2) Sudut 45° 
 

Gambar 2.5 Pola parkir menyudut 45° 
 

Sumber : Departemen Perhubungan Direktur Jenderal Perhubungan Darat 
 

 

Pada gambar 2.5 menjelaskan pola parkir 45° memiliki ukuran yang berbeda 

– beda berdasarkan golongan kendaraan penumpang [15]. Dapat dilihat pada 

tabel 2.2. 

 

Tabel 2.2 Lebar Ruang Parkir, Ruang Parir Efektif dan Ruang Manuver Pada Pola 

Parkir Menyudut 45° 
  

Golongan Kendaraan A B C D E 
      

Golongan I 2,3 3,5 2,5 5,60 9,30 
      

Golongan II 2,5 3,7 2,6 5,65 9,35 
      

Golongan III 3,0 4,5 3,2 5,75 9,45 
 

Sumber : Departemen Perhubungan Direktur Jenderal Perhubungan Darat 

3) Sudut 60° 
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Gambar 2.6 Pola parkir menyudut 60° 
 

Sumber : Departemen Perhubungan Direktur Jenderal Perhubungan Darat 
 

 

Pada gambar 2.6 menjelaskan pola parkir 60° memiliki ukuran yang 

berbeda – beda berdasarkan golongan kendaraan penumpang [15]. Dapat 

dilihat pada tabel 2.3. 

 

Tabel 2.3 Lebar ruang parkir, ruang parkir efektif dan ruang manuver pada pola 

parkir menyudut 60° 
 

Golongan kendaraan A B C D E 
      

Golongan I 2,3 2,9 1,45 5,95 10,55 
      

Golongan II 2,5 3,0 1,5 5,95 10,55 
      

Golongan III 3,0 3,7 1,85 6,0 10,6   

Sumber : Departemen Perhubungan Direktur Jenderal Perhubungan Darat 

4) Sudut 90° 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 2.7 Pola parkir menyudut 90° 
 

Sumber : Departemen Perhubungan Direktur Jenderal Perhubungan Darat 

 

Pada gambar 2.7 menjelaskan pola parkir 90°, pola parkir ini memiliki 

daya tampung lebih banyak jika dibandingkan dengan pola parkir pararel, tetapi 

kemudahan dan kenyamanan pengemudi melakukan manuver masuk 
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dan keluar keruangan parkir lebih sedikit jika dibandingkan dengan pola 

parkir dengan sudut yang lebih kecil dari 90° [15]. 

 

Tabel 2.4 Lebar ruang parkir, ruang parkir efektif dan ruang 

manuver pada pola parkir menyudut 90°. 

Golongan kendaraan A B C D E 
      

Golongan I 2,3 2,3 - 5,4 11.2 
      

Golongan II 2,5 2,5 - 5,4 11,2 
      

Golongan III 3,0 3,0 - 5,4 11,2   

Sumber : Departemen Perhubungan Direktur Jenderal Perhubungan Darat  
 
 
 

 

Keterangan : 

 

A : Lebar ruang parkir (meter) 

 

B : Lebar kaki ruang parkir (meter) 

 

C : Selisih panjang ruang parkir (meter) 

 

D : Ruang parkir efektif (meter) 

 

E : Ruang parkir efektif ditambah ruang manuver (meter) 

 

M : Ruang parkir manuver (meter) 
 
 

 

3. Pola Parkir Sepeda Motor 
 

a. Pola parkir sepeda motor satu sisi 

 

Pola ini diterapkan ketersediaan lahan ruang yang sempit, dapat dilihat 

pada gambar 2.8. 
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Gambar 2.8 Pola parkir sepeda motor satu sisi 
 

Sumber : Departemen Perhubungan Direktur Jenderal Perhubungan Darat 
 
 
 

Pada gambar 2.8 menjelaskan Pola parkir sepeda motor satu 

sisi, pada umumnya posisi kendaraan adalah 90°. Dari segi efektivitas 

ruang posisi sudut 90° paling meguntungkan [15]. 

 

b. Pola parkir sepeda motor dua sisi 
 

Pola ini diterapkan apabila ketersediaan ruang cukup memadai (lebar luas > 

5,6 m). dapat di lihat pada gambar 2.9. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 2.9 Pola parkir sepeda motor pulau 
 

Sumber : Departemen Perhubungan Direktur Jenderal Perhubungan Darat 
 
 

 

c. Pola parkir sepeda motor pulau 

 

Pola parkir ini pulau di terapkan apabila ketersediaan ruang yang cukup 

luas, dapat dilihat pada gambar 2.10. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2.10 Pola parkir sepeda motor pulau 
 

Sumber : Departemen Perhubungan Direktur Jenderal Perhubungan Darat 
 
 

Pada gamabr 2.10 menjelaskan Pola parkir sepeda motor dua sisi. 

Pola ini di terapkan apabila ketersedian ruang cukup memadai (lebar 

ruang ≥ 5,6 m). 
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Keterangan : 
 

h = Jarak terjauh antara tepi luas satuan ruang parkir 

w = lebar terjauh satuan ruang parkir pulau 

b = lebar jalur gang 
 
 
 

Jenis – Jenis Parkir  
 

1.9.1 Jenis Parkir Menurut Penempatannya 
 

Dalam memarkirkan suatu kendaraan, pemilik kendaraan harus 

memposisikan kendaraannya dengan baik dan rapih supaya tidak mengganggu 

pengguna kendaraan lainnya. Menurut penempatannya parkir dibagi menjadi : 

 

1.  Parkir di Badan Jalan (on Street Parking) 

 

Parkir di badan jalan (on street parking) jenis parkir yang dilakukan 

dengan menggunakan sebagian badan jalan. Walaupun parkir jenis ini banyak 

diminati, akan tatapi akan menyebabkan kerugian bagi para pengguna 

transfortasi yang lain. Hal ini disebabkan parkir memanfaatkan badan jalan 

yang akan mengurangi lebar manfaat jalan sehingga dapat mengurangi arus 

lalu lintas dan pada akhirnya dapat menyebabkan gangguan pada fungsi jalan 

tersebut. Walaupun hanya sebagian kendaraan saja yang terparkir di badan 

jalan kendaraan yang parkir di tepi jalan merupakan faktor utama dari 50% 

kecelakaan yang terjadi ditengah ruas jalan disekitar pertokoan. Hal ini 

ditimbulkan karena berkurangnya kebebasan pandangan, kendaraan berhenti 

dan atau keluar dari tempat parkir didepan kendaraan - kendaraan yang 

melintas secara tiba - tiba (Departemen Perhubungan Direktur Jenderal 

Perhubungan Darat). 

 

Yakni dampak kendaraan yang parkir dengan menggunakan badan jalan 

sebagai tempat parkir. 

 

a. Kerugian : 
 

1) Mengganggu lalu lintas 
 

2) Mengurangi kepastian jalan karena adanya pengurangan lebar lajur 

lalu lintas 

b. Keuntungan 
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1) Murah tanpa investasi tambahan 
 

2) Bagi pengguna tempat parkir bisa lebih dekat dan mudah 
 
 

 

2. Parkir di Luar Badan Jalan (Off Street Parking) 
 

Parkir diluar badan jalan (off street parking) yaitu parkir yang berlokasi 

penempatan kendaraannya tidak berada di badan jalan. Parkir jenis ini 
 

mengambil tempat di pelataran parkir umum, tempat parkir 

khusus  yang  juga  terbuka  untuk  umum  dan tempat  parkir khusus yang 

terbatas untuk keperluan sendiri seperti : kantor, pusat perbelanjaan, 

dan   sebagainya.   Sistemnya   dapat   berupa pelataran/taman parkir dan 

bangunan  bertingkat khusus parkir. Secara ideal lokasi yang 

dibutuhkan  untuk  parkir  di  luar  badan  jalan (off  street  parking) harus 

dibangun tidak terlalu  jauh dari tempat yang dituju  oleh pemarkir. 

Jarak  parkir terjauh  ke tempat tujuan tidak lebih dari 300 - 400 meter. 

Bila  lebih  dari  itu  pemarkir  akan  mencari tempat parkir lain sebab 

keberatan untuk berjalan jauh (Warpani,1990).        
 

Yakni kendaraan yang parkir di luar badan jalan bisa di halaman gedung 

perkantoran, supermarket atau pada taman parkir. 
 

a. Kerugian 
 

1) Perlu biaya investasi awal yang besar 
 

2) Bagi pengguna dirasakan kurang praktis, apalagi bila kepentingan hanya 

sebentar saja. 

 
 

b. Keuntungan 
 

1) Tidak mengganggu lalu lintas 
 

2) Factor keamanan lebih tinggi 
 

 

1.9.2 Jenis Parkir Menurut Statusnya 
 

Parkir kendaraan juga dapat dibagi menurut lahan parkirnya. Menurut 

statusnya parkir dibagi menjadi sebagai berikut: 

 

1.  Parkir umum 
 

Parkir umum adalah area parkiran yang menggunakan lahan yang 

pengelolaannya diselenggarakan oleh pihak ketiga. 
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2.  Parkir khusus 
 

Parkir khusus adalah perparkiran yang menggunakan lahan yang 

pengelolaannya diselenggarakan oleh pihak ketiga. 

 

3.  Parkir darurat 
 

Parkir darurat adalah perparkiran di tempat-tempat umum yang menggunakan lahan 

milik pemerintah daerah maupun swasta yang terjadi karena kegiatan yang 

insidentil. 

 

1.9.3 Parkir Menurut Jenis Tujuan Parkir 
 

Setiap pengguna kendaraan mempunyai tempat tujuannya masing - masing. Menurut 

jenis tujuan parkir. (Departemen Perhubungan Direktur Jenderal Perhubungan Darat). 

Parkir menurut jenis tujuan nya dibagi menjadi 2 bagian diantar nya : 

 
1. Parkir penumpang : untuk keperluan menaikkan dan menurunkan penumpang 

 
2. Parkir barang: untuk keperluan bongkar muat barang 

 

1.9.4 Menurut Jenis Kendaraannya 
 

Menurut jenis kendaraannya parkir, terdapat beberapa macam parkir diantaranya: 

 

1. Parkir bagi kendaraan roda dua tidak bermesin (sepeda) 
 

2. Parkir bagi kendaraan beroda dua bermesin (sepeda motor) 
 

3. Parkri bagi kendaraan beroda tiga, beroda empat atau lebih (bemo dan mobil). 

 

1.9.5 Menurut Jenis Pemilikan Dan Pengoperasiannya 
 

Parkir menurut jenis pemilikan dan pengoperasianya dibagi menjadi beberapa 

bagian diantara nya ialah : 

 
1. Parkir milik dan pengoperasiannya adalah milik swasta 

 
2. Parkir milik pemerintah daerah dan pengelola adalah pihak swasta 

 
3. Parkir milik dan pengoperasiannya adalah pihak pemerintah 

 
 
 

 

 Penentuan Jumlah Ruang Parkir 
 

Jumlah ruang parkir rumah sakit tak lepas dari perkembangan parkir yang disebabkan 

oleh beberapa faktot, yaitu : 

 

1) Perkembangan aktifitas 
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Masalah yang ditimbulkan akan semakin besar bila sesuatu daerah 

mengalami perkembangan aktifitas. Rumah sakit juga akan semakin besar bangkitan 

perjalanannya, jika jenis pelayanan dan fasilitas kesehatan yang disediakan banyak. 

Jika terjadi seperti ini, maka perjalanan yang menuju dan dari rumah sakit akan besar, 

sehingga masyarakat pengguna layanan akan menggunakan moda transfortasi yang 

sesuai kemampuan dan keperluannya. Penggunaan moda transfortasi ini akan 

mendorong keperluan akan fasilitas tranfortasi, tidak terkecuali ruang parkir. 

 
 

 

2) Tingkat kepemilikan kendaraan 
 

Masyarakat yang mempunyai keperluan di rumah sakit akan memilih moda 

transfortasi yang umum atau pribadi, bila rasio kepemilikan kendaraan tinggi, maka 

kemungkinan pengguna kendaraan pribadi juga akan tinggi, sehingga diperlukan 

ruang parkir yang semakin banyak. 

 

3) Perkembangan luas lahan 
 

Ketersediaan lahan dan harga yang terjangkau akan menjadikan harga parkir murah, 

sedangkan bila berlaku sebaliknya, maka akan membuat harga parkir tinggi. Harga 

parkir terjangkau membuat masyarakat tidak akan khawatir dengan biaya yang harus 

dikeluarkan bila menggunakan kendaraan pribadi sehingga ruang parkir yang 

disediakan akan lebih banyak, tetapi dengan harga parkir tinggi akan menimbulkan 

biaya tinggi dan membuat masyarakat mempertimbangkan menggunakan kendaraan 

pribadi. 

 

1.10.1 Perkembangan Sistem Transfortasi 

 

Suatu area yang menyediakan sistem transfortasi umum yang tidak baik dalam hal jaringan 

dan moda transfortsi, akan membuat masyarakat lebih memilih menggunakan kendaraan 

pribadi, yang akan semakin membebani jaringan jalan dan memperlukan fasilitas parkir 

yang banyak. Hal yang sebaliknya mungkin bisa terjadi bila pihak - pihak yang 

berkempetingan mampu mengadakan fasilitas transfortasi umum yang baik. 

 
Tingkat pelayanan parkir di kota - kota besar dipengaruhi oleh beberapa penyebab, 

diantaranya : 

 
1. Safety (keamanan). Keamanan terhadap kecelakaan, pencurian gangguan fisik 

maupun keamanan terhadap pengrusakan akibat tindakan yang disengaja maupun 

tidak. 
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2. Accesibility (tingkat kemudahan) menyangkut distribusi rute pada daerah pelayanan, 

kapasitas kendaraan, frekuensi pelayanan, kelonggaran waktu operasi, maupun 

pencapaian lokasi parkir. 
 

3. Realibility (kendalan) kendalan didasarkan pada rendahnya tingkat kemacetan 

dengan suatu pelayanan khusus bila terjadi hal - hal yang tidak diinginkan. 
 

4. Cost comaparative (perbandingan ongkos) dapat diartikan kelayakan ongkos 

jaminan dengan daerah pentaripan minimum dam perngurangan biaya yang 

mungkin untuk langganan. 
 

5. Efficiency kecukupan rambu - rambu, pelayanan yang cepat kebutuhan pegawai 

yang minimal maupun sistem manajemen. 
 

Adapun metode yang sering digunakan untuk menentukan kebutuhan lahan parkir, 

yaitu : 

 

a. Berdasarkan hasil studi Departemen Perhubungan Direktur Jenderal 

Perhubungan Darat 
 

Metode ini mengasumsikan adanya hubungan antara luas lahan parkir dengan sifat 

karakteristif area kegiatan. Untuk rumah sakit, kegiatan ruang parkir tetap 

tergantung fungsi pelayanan rumah sakit yakni jumlah tempat tidur rawat inap. 

Hasil penelitian Direktorat Jendral Perhubungan Darat yang terdapat dalam 

Pedoman Teknis Penyelenggaraan Fasilitas Parkir 1998, dapat digunakan untuk 

memperkirakan keperluan SRP dengan pertimbangan fungsi tempat dan daya 

tampung seperti tentera pada tabel berikut : 

 
 

 

Tabel 2.5 Keperluan parkir untuk rumah sakit  

 

mlah 0 5 00 50 00 00 00 00 00 

tempat          

tidur          

(orang)          
          

utuhan 7 00 04 11 18 32 46 60 30 

(SRP)          
          

 

Sumber : Departemen Perhubungan Direktur Jenderal Perhubungan Darat 
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Dari hasil penelitian Departemen Perhubungan yang tercantum pada Pedoman 

Teknis Penyelenggaraan Fasilitas Parkir 1998, seperti tercantum pada tabel 5 

memberikan gambaran bahwa keperluan ruang parkir berbeda – beda 

disesuaikan dengan kegiatan yang ditinjau. Dengan ini berarti karakteristik pada 

tiap – tiap pusat kegiatan adalah berbeda 

 

b.  Metode berdasarkan luas lantai bangunan atau banyaknya unit 
 

Metode ini menyesuaikan fungsi dan luas bangunan atau banyaknya unit yang 

menjadikan karakteristik pusat kegiatan sehingga dapat dicari keperluan ruang 

parkirnya. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat tabel 2.6 yang ada dibawah ini : 
 
 
 
 
 
 

 

Perutukan SRP Kebutuahn Ruang 

   Parkir 

   

Pusat Perdagangan SRP/100 m
2
 Luas lantai  

• Pertokoan efektif 3.5 – 7.5 

• Pasar swalayan SRP/100 m
2
 Luas lantai 3.5 – 7.5 

• pasar 
efektif 

3.5 – 7.5  

  SRP/100 m
2
 Luas lantai  

  efektif  
   

Pusat perkantoran   

• pelayanan bukan SRP / 100 m
2
 Luas 1.5 – 3.5 

 umum lantai  

• pelayanan umum SRP / 100 m
2
 Luas 2.5 – 3.5 

  lantai  

    

sekolah  SRP / Siswa -Siswi 0.7 – 1.0 
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Hotel atau tempat SRP / Kamar 0.2 – 1.0 

penginapan   
   

Rumah sakit SRP / Tempat Tidur 0.2 – 1.3 
   

Bioskop SRP / Tempat Duduk 0.1 – 0.4 
 

Tabel 2.6 Keperluan Ruang Parkir Berdasarkan Luas Lantai Bangunan 

 

Sumber : Departemen Perhubungan Direktur Jenderal Perhubungan Darat 

 

Dari Pedoman Teknis Penyelenggaraan Fasilitas parkir Departemen 

Perhubungan Direktur Jenderal Perhubungan Darat, untuk menentukan 

keperluan parkir seperti tercantum pada Tabel 2.6 diketahui bahwa parameter 

dan keperluan parkir pusat-pusat kegiatan berbeda - beda karena sipatnya 

memang berbeda, dimana parameter yang dominan mempengaruhi keperluan 

parkir pada pusat kegiatan tidak selalu sama. Bila melihat Tabel 2.6 

keperluan parkir pusat perdagangan dan perkantoran dipengaruhi oleh 

parameter luas lantai bangunan, untuk sekolah adalah jumlah Siswa - siswi, 

rumah sakit adalah tempat tidur, dan untuk bioskop dipengaruhi parameter 

tempat duduk. 

 

Satuan Ruang Parkir (SRP)   
Satuan Ruang Parkir (SRP) adalah ukuran luas efektif untuk meletakkan kendaraan, 

termasuk ruang bebas dan lebar buka pintu. Pada Pedoman Teknis Penyelenggaraan 

Fasilitas Parkir Departemen Perhubungan Direktur Jenderal Perhubungan Darat, SRP 

yang digunakan untuk mengukur kebutuhan ruang parkir. Untuk menentukan satuan ruang 

parkir didasarkan atas pertimbangan-pertimbangan sebagai berikut: 

 

 

1.11.1 Dimensi Kendaraan Standar Untuk Mobil Penumpang 
 

Standar dimensi untuk mobil penumpang dapat dilihat pada gambar berikut : 
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Gambar 2.11 Dimensi mobil penumpang penumpang 
 

Sumber : Departemen Perhubungan Direktur Jenderal Perhubungan Darat 

 

Pada gambar 2.11 menjelaskan standar kendaraan untuk mobil penumpang. 

Dengan diketahui lebar dan tinggi kendaraan, dan diketahui dimensi dan bukaan 

pintu kendaraan. 

 

1.11.2 Ruang Kendaraan Bebas Parkir 
 

Ruang bebas kendaraan parkir diberikan pada arah lateral dan longitudinal 

kendaraan. Ruang bebas arah lateral ditetapkan pada saat posisi pintu kendaraan dibuka, 

yang diukur dari ujung luar pintu ke badan kendaraan parkir yang ada disampingnya. 

 
Ruang bebas ini diberikan agar tidak terjadi benturan antara pintu kendaraan dengan 

kendaraan yang diparkir disampingnya pada saat penumpang turun dari kendaraan. 

Ruang arah memanjang diberikan di depan kendaraan untuk menghindari benturan 

dengan dinding atau kendaraan yang lewat jalur gang (aisle). Jarak bebas arah lateral di 

ambil sebesar 5 cm dan jarak bebas arah longitudinal sebesar 30 cm. 

 

 

1.11.3 Lebar Bukaan Pintu Kendaraan 
 

Ukuran lebar bukaan pintu merupakan fungsi karakteristik pemakai 

kendaraan yang memanfaatkan fasilitas parkir. Sebagai contoh, lebar bukaan 

pintu kendaraan karyawan kantor akan berbeda dengan lebar bukaan pintu 

kendaraan pengunjung pusat kegiatan perbelanjaan. Dalam hal ini, karakteristik 

pengguna kendaraan yang memanfaatkan fasilitas parkir dipilih menjadi tiga 

golongan seperti yang ditunjukkan pada Tabel 2.7 berikut ini: 

 

Tabel 2.7 Lebar bukaan pintu kendaraan Mobil Penumpang 
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No Jenis Bukaan Pengguna atau peruntukan fasilitas Gol 

  Pintu parkir  
     

1 Pintu depan atau Karyawan atau pekerja kantor, rumah sakit I 

 belakang terbuka tamu  atau  pengunjung,  pusat  kegiatan  

 tahap awal 55cm. perkantoran, perdagangan.  
     

2 Pintu depan atau Pengunjung tempat olahraga, pusat hiburan II 

 belakang terbuka atau  rekreasi,  hotel,  pusat  perdagngan,  

 tahap awal 75cm. rumah sakit dan bioskop  
      

3 Pintu  depan Orang cacat. III 

 terbuka penuh dan   
 

ditambah untuk 
 

pergerakan kursi 
 

Sumber : Departemen Perhubungan Direktur Jenderal Perhubungan Darat  

 

Luasan satuan ruang parkir (SRP) tiap golongan kendaraan mobil penumpang dan 

sepeda motor berbeda-beda. Luasan terbesar dimiliki oleh Mobil Penumpang Golongan 

III sebesar 3x5 m2 dan untuk sepeda motor sebesar 0,75x2 m2. 

 

1.11.4 Penentuan Satuan Ruang Parkir (SRP) 
 

Berdasarkan jenis kendaraan dikelompokan menjadi dua jenis seperti tabel dibawah ini : 

 

Tabel 2.8 Dimensi Mobil Penumpang (SRP)  
 

No Jenis Kendraan Satuan Ruang Parkir 

  (m
3
) 

   

1 Mobil Penumpang Untuk Golongan I 2,30 x 5,00 

 Mobil Penumpang Untuk Golongan II 2,30 x 5,00 

 Mobil Penumpang Untuk Golongan III 3,00 x 500 
   

2 Bus / Truk 3,40 x 12,50 
   

3 Sepeda Motor 0,75 x 2,00 
 

Sumber : Departemen Perhubungan Direktur Jenderal Perhubungan Darat  
 

Sedangkan besar satuan ruang parkir untuk tiap jenis kendaraan yang telah 

distandarkan dalam Pedoman Teknis Penyelenggaraan Fasilitas Parkir 

Departemen Perhubungan Direktur Jenderal Perhubungan Darat. Dapat dilihat 

pada gambar di bawah ini ialah sebagai berikut : 
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Gambar 2.12 Satuan Ruang Parkir Untuk Mobil Penumpang (dalam cm) 

Sumber : Departemen Perhubungan Direktur Jenderal Perhubungan Darat. 

 

Pada gambar 2.12 menjelaskan tampak bagian atas untuk satuan ruang parkir 

untuk mobil penumpang. Dengan diketahui lebar dan tinggi kendaraan, dan 

diketahui dimensi dan bukaan pintu kendaraan. Keterangan : 

 

B = Lebar Total Kendaraan 
 

O = Lebar Bukaan Pintu 
 

L = Panjang Total Kendaraan 
 

a 1, a2 = Jarak Bebas Arah Longitudinal 
 

R = Jarak Bebas Arah Lateral 
 

 

Diamana :  

1. Golongan I : B = 170 al = 10  BP = 230 = B + O + R 

 O=55 L = 470  Lp = 500 = L + al + a2 

 R=50 a2 = 20 

2. Golongan II : B = 170 al = 10  BP = 250 = B + O + R 

 O=55 L = 470  Lp = 500 = L + al + a2 

 R=50 a2 = 20 

3. Golongan III : B = 170 al = 10  BP = 300 = B + O + R 

 O=55 L = 470  Lp = 500 = L + al + a2 
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R = 50 a2 = 20 
 

Berdasarkan peraturan Departemen Perhubungan pada Pedoman Teknis 

Penyelenggaraan Fasilitas Parkir 1998 seperti tertera pada Gambar 2.12 maka diketahui 

bahwa pengaturan penempatan ruang parkir untuk kendaraan mobil penumpang, terbagi 

menjadi tiga golongan dan memiliki ukuran ruang tertentu sesuai golongannya. Satuan ruang 

parkir untuk penderita cacat khususnya bagi mereka yang menggunakan mereka yang 

menggunakan alat bantu mekanis seperti kursi roda dan tongkat perlu mendapat perhatian 

khusus, karena diperlukan ruang bebas yang lebih lebar untuk memudahkan pergerakan 

penderita cacat untuk keluar dan masuk kendaraan. Penempatan lokasinya sedemikian rupa, 

sehingga memiliki akses yang baik ke tempat kegiatan. Pada penggolongan jenis kendaraan, 

maka kendaraan penderita cacat fisik termasuk pada Golongan III. Minimum dua tempat 

parkir per lahan harus dirancang untuk digunakan oleh para cacat fisik atau paling sedikit satu 

tempat parkir per 20 kendaraan, dalam hal ini yang mana saja yang lebih besar. Tempat-

tempat ini harus diletakkan sedekat mungkin terhadap jalan masuk dari bangunan, dan kalau 

bisa tidak lebih dari 100 kaki atau 30,5 meter. 

 

1.11.5 Satuan Ruang Parkir (SRP) Untuk Sepeda Motor 
 

Satuan Ruang Parkir (SRP) sepeda motor ditunjukan dalam gambar berikut ini:  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 2.13 Tata Cara Parkir Sepeda Motor  
Sumber : Departemen Perhubungan Direktur Jenderal Perhubungan Darat 

 
 

 

Dari Pedoman Teknis Penyelenggaraan Fasilitas Parkir 1998 seperti pada Gambar 

2.13 menjelaskan untuk kendaraan sepeda motor pengaturan penempatan ruang parkirnya 

memiliki ukuran lebar 0,7 m, panjang total 2 meter (terbagi menjadi panjang kendaraan 1,75 

m, jarak bebas depan 5 cm , jarak bebas belakang 20 cm). 



 

 

 
 
 

 

BAB III 
 

METODELOGI PENELITIAN 
 
 
 

 

Lokasi penelitian   

Penelitian ini dilakukan dilingkungan area lahan parkir kampus Universitas 

Nusa putra yang beralamat di Jalan Raya Cibatu Cisaat No.21, Cibolang Kaler, Kec. 

Cisaat, Kabupaten Sukabumi, Jawa Barat, seperti disajikan pada gambar 3.1. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3.1 Lokasi area lahan Parkir Universitas Nusa Putra 

Waktu Penelitian 
 

Penelitian ini dilakukankan pada hari senin, yang dimana hari senin 

merupakan hari orang mengawali aktivitas baik didunia kerja maupun pelajar 

atau mahasiswa. Dari mulai pukul 08.00 – 17.00 WIB. Dengan cara 

menganalisis dan terjun langsung ke lokasi survei yaitu area lahan parkir 

Universitas Nusa Putra. Dengan cara menghitung keluar dan masuk nya 

kendaraan sepeda motor dan mobil dengan interval waktu per 15 menit. 
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Alat dan Bahan   

Alat yang digunakan pada penelitian ini berupa form survei penelitian, 

kertas HVS, Pulpen, Pensil, Meteran dan kamera handphone untuk menangkap 

gambar lokasi parkiran, Alat hitung digital untuk menghitung kendaraan yang 

datang ke lokasi, perangkat lunak Microsoft excel untuk menganalisis 

perhitungan kebutuhan area lahan parkir pada lokasi survei. 

Sedangkan bahan penelitian oleh penulis mencakup hasil survey dan observasi 

yang telah dilakukan. Metode analisis kualitatif dan kuantitif meliputi : 

1. Kualitatif 
 

a. Site plan lokasi parkir 
 

b. Kondisi parkiran 
 

2. kuantitatif 
 

a. Luas lahan parkir 
 

b. Survei jumlah kendaraan 
 

c. Pengumpulan data parkir 
 

d. Pengukuran area lahan parkir 
 

e. Durasi parkir 
 

f. Angka pergantian parkir 
 

g. Kebutuhan ruang parkir 
 

 

Data tersebut di dapat dari hasil observasi menggunakan alat penunjang Counter 

dan alat tulis untuk mencatat, serta kamera untuk mendokumentasikan kondisi 

fisik di lokasi penelitian. 

 
 

Penjabaran variabel penelitian   

Penjabaran variabel penelitian dapat dilihat pada tabel 3.1 yang ada di bawah ini: 
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Tabel 3.1 Variabel dan indikator penelitian 
 

Rumusan 
   Metode Metode   

Variabel 
 

Indikator Pengumpulan Analisi Output 
Masalah 

 

   
Data Data 

  

       
        

Bagaimana        

Kebutuhan  
1. Banyaknya 

    
Lahan       

Parkir    kendaraan     

pada Area Jumlah  roda dua     

lahan  Kendaraan 2. Banyaknya   
Kebutuhan 

parkir 
   

kendaraan 
  

     ruang  

Universitas   roda empat  Analisis parkir  
Nusa Putra    

Observasi Kebutuhan pada Area 
- Sukabumi 

   

   

Lapangan Ruang lahan parkir    1. Luas ruang 
    

parkir 
 Parkir Universitas 

      Nusa Putra 

  
Luas 

 kendaraan   - Sukabumi 
   

roda dua 
    

  
Lahan 

     

  
2. Luas ruang 

    

  
Parkir 

    

Bagaimana 
 

parkir 
    

      

Pola    kendaraan     

Perparkiran   roda empat     

yang sesuai 
       

Jumlah Banyaknya 

    

digunakan   

Mengetahui pada Area Mahasiswa Mahasiswa dan   

lahan  Dan Dosen Dosen  Deskriptif kebutuhan 

parkir      Kualitatif ruang  
      

Universitas     dengan parkir  

Nusa Putra   
Banyaknya Dokumentasi 

Memperha di lokasi 

- Sukabumi 
  

tikan Hasil Area lahan 

Jumlah petugas atau 

 

   Pendataan parkir  

  Karyawan karyawan yang  Survey Universitas 

   
ada di lokasi 

 Lapangan. Nusa Putra 
     

- Sukabumi        

         
 
 

Sumber : Departemen Perhubungan Direktur Jenderal Perhubungan Darat 
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Teknik pengumpulan data   

Tahap pengumpulan data dilakukan dengan mengumpulkan data-data 

yang dibutuhkan dari instansi terkait. Data yang diperoleh berupa data Primer 

dan data sekunder yaitu : 

 

1. Data Primer 
 

Data Primer Merupakan data yang didapatkan dengan cara survey ke lapangan 

dengan cara survey patroli dan pencatatan masuk keluarnya kendaraan. Dari 
 

survey yang dilakukan diharapkan dapat diperoleh data-data yang ada di 
 

lapangan dan kondisi nyata dari tempat penelitian 
 

Data primer dari hasil survey meliputi survey geometrik area parkir diantaranya: 

 

a.  Satuan ruang parkir yang ada dilokasi penelitian 
 

satuan ruang parkir merupakan luasan atau dimensi satu ruang parkir yang 

digunakan oleh satu kendaraan untuk parkir. Jumlah satuan ruang parkir 

dari data primer diperoleh dengan menghitung dan mengukur langsung 

jumlah beserta dimensi satuan ruang parkir yang ada pada waktu survey 

langsung di masing-masing blok pengamatan peralatan yang digunakan: 
 

1) Meteran 
 

2) Formulir survei 
 

3) Alat tulis meliputi (pulpen, pensil, kertas hvs dan lain nya) 
 

 

2. Data sekunder 
 

Data sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari instansi yang terkait dan 

dokumen atau jurnal yang terkait, yang meliputi: 

 

a. Peta atau denah lokasi penelitian 
 

b. Volume lalu lintas (parkir) 
 

Pengambilan data parkir mempunyai tujuan untuk mengetahui periode 

puncak atau waktu yang paling sering orang memarkir kendaraannya 

ke area parkir selain itu juga bertujuan untuk mengetahui jumlah 

kendaraan keluar masuk per periodenya, akumulasi parkir, durasi 

parkir, kapasitas parkir dan indeks parkir. 
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Analisa data   

Dalam melaksanakan studi Analisis Kebutuhan Area Lahan Parkir Di lingkungan 
 

Universitas Nusa Putra sebagai berikut : 
 

1. Jumlah kendaraan yang masuk dan keluar dari lokasi parkir, yang nantinya 

diolah untuk mengetahui jumlah kendaraan yang di parkir per 15 menit 
 

2. Data nomot plat dan jam kendaraan yang masuk dan keluar di lokasi 

parkir, kemudian di analisa dengan mencocokan nomor plat yang masuk 

dan keluar dilokasi parkir, sehingga di peroleh selisih waktu yang 

nantinya didapat waktu lamanya kendaraan memarkir. 

 
 

Karakteristik parkir   
Karakteristik parkir yang dimaksud sebagai sifat-sifat dasar yang memberikan 

penilaian terhadap pelayanan parkir dan permasalahan parkir yang terjadi pada lokasi 

survei. Berdasarkan karakteristik parkir, akan dapat diketahui kondisi perparkiran yang 

terjadi pada lokasi survei [2] . Ada beberapa indikator yang harus diperhatikan, yaitu : 

 

1.7.1 Durasi parkir 
 

Durasi Parkir adalah lamanya waktu yang dibutuhkan kendaraan mulai dari masuk 

tempat parkir sampai meninggalkan tempat parkir. Durasi parkir dapat dihitung dengan 

menggunakan persamaan yang di berikan oleh Hobbs (1995) antara lain sebagai berikut: 

 

Durasi Parkir = T out – T in ...........................................................................(3.1) 

 

Dimana : 
 

T in = Waktu tercatat pada saat kendaraan masuk lokasi parkir 
 

T out = Waktu tercatat pada saat kendaraan keluar lokasi parkir 
 

 

1.7.2 Akumulasi parkir 
 

Akumulasi Parkir adalah jumlah kendaraan yang parkir pada suatu lahan parkir pada 

waktu tertentu. Besarnya akumulaso parkir dapat ditentukan dengan perumusan 

berikut (Hobbs 1995) : 

Akumulasi Parkir = Q in – Q out + Qs............................................................ (3.2) 
 

Dimana : 
 

Q in = Jumlah kendaraan masuk 
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Q out = Jumlah kendaraan keluar 
 

Qs = Jumlah kenadaraan yang telah berada di lokasi parkir sebelum pengamatan. 
 

 

1.7.3 Volume parkir 
 

Volume Parkir merupakan jumlah kendaraan yang telah menggunakan ruang 

parkir pada suatu lahan parkir. Perumusan yang digunakan untuk menghitung volume 

parkir (V) adalah (Hobss, 1995) : 

 

Volume = Ei + X ...........................................................................................  (3.3) 
 

Dimana: 
 

Ei = Jumlah kendaraan yang masuk lokasi 
 

X = Jumlah kendaraan yang sudah ada 
 

 

1.7.4 Indeks parkir 
 

Indeks Parkir merupakan persentasi dari akumulasi jumlah kendaraan pada 

selang waktu tertentu dibagi dengan ruang parkir yang tersedia dikalikan 100%. 

Perumusan indeks parkir sebagai berikut (Hobbs, 1995) : 
 

Indeks Parkir = 
 

x 100 ( 3.4)   
 

1.7.5 Turn over 
 

Turn Over parkir adalah suatu angka yang menunjukan perbandingan antara 

volume parkir dengan jumlah ruang yang tersedia ( kapasitas statis ) pada suatu lahan 

parkir dalam satu periode terntentu. Persamaan yang dipergunakan untuk mencari turn 

over parkir adalah sebagai berikut (Hobbs, 1995): 

 

Turn Over = 
  

..........................................................................(3.5) 
   

 

1.7.6 Kapasitas 
 

Kapasitas Parkir adalah jumlah kendraan maksimum yang daapat dilayani oleh 

suatu lahan parkir selama waktu pelayanan. Besar kecilnya suatu kapasitas suatu lahan 

parkir akan sangat menentukan besarnya volume kendaraan yang dapat ditampung 

oleh lahan tersebut. Sehingga kapasitas parkir ini harus diperhitungkan sedemikian 

rupa sehingga tidak hanya didasarkan pada volume maksimum pada kondisi jam sibuk 

pada hari puncak pula, namun juga harus memperhatikan dan menimbang keseluruhan 

perilaku kendaraan baik durasi maupun akumulasi selama waktu tertentu [2]. Apabila 
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penentuan kapasitas parkir didasarkan pada jam puncak maka lahan parkir akan 

mampu menampung kendaraan pada jam puncak akan tetapi pada jam lain akan 

kosong sehingga sangat tidak efektif dan efisien bila dilihat dari sudut investasi. 

 
1. Kapasitas statis 

 
Kapasiats Statis adalah jumlah ruang parkir yang tersedia pada suatu lahan parkir. 

Parameter – parameter yang menentukan besarnya kapasitas statis. Menurut 

Hobbs (1995), Kapasitas statis dapat dihitung menggunakan rumus : 

 

K = 
 

..................................................................................................(3.6) 
   

 

Dimana : 

 

L = Panjang efektif lahan 

 

X = satuan ruang parkir (SRP) yang digunakan 
 
 
 
 

 2.  Kapasitas dinamis 

Kapasitas Dinamis merupakan kemampuan suatu lahan parkir menampung kendaraan 

  yang mempunyai karakteristik parkir berbeda – beda. Menurut McShanne 

  (1990), Kapasitas Dinamis dapat dihitung dengan menggunakan rumus : 

P = 
  

x F  . . . . .. . . . .. . . . .. . . . .. . . . .. . . .. . . . .. . . . .. . . . .. . . . .. . . . .. . . . .. . . . .. . . . .. . . . .. . . . .. . .  
(3.7)   

    

 

Dimana : 

 

Ks = Kapasitas Statis (SRP) 

 

T = Lamanya pengamatan dilahan parkir dalam jam 

 

D = Rata – rata durasi parkir periode waktu pengamatan (jam) 

 

F = Faktor pengurangan, besarnya antara 0,85 s/d 0,95 
 
 

 

1.7.7 Okupansi 
 

Okupansi adalah perbandingan antara jumlah lahan parkir yang digunakan dalam 

selang waktu tertentu dengan jumlah petak parkir yang tersedia, dinyatakan dalam 



 

 

34 
 
 
 
 
 

 

persentase atau dapat diartikan juga akumulasi kendaraan pada selang waktu tententu 

dibagi dengan ruang parkir yang tersedia dikalikan 100%. Okupansi dirumuskan 

sebagai berikut : 
 

Oi = 
  

x 100%........................................ (3.8)  

      

 
Dimana: 

 

Oi = Okupansi Jam ke-i 
 

1.7.8 Kebutuhan ruang parkir (KRP) 
 

Kebutuhan ruang parkir adalah jumlah ruang parkir yang dibutuhkan, 

besarkan dipengaruhi oleh beberapa faktor, tingkat kepemilikan kendaraan 

pribadi, serta tingkat kesulitan menuju daerah yang dituju. Besarnya kebutuhan 

ruang parkir dapat dihitung dengan cara : 

KRP = F1 x F2 x Volume parkir................................................................ (3.12) 

F1 = Akumulasi Max / Total kendaraan x 100%...................................... (3.13) 
 

Dimana :. 
 

KRP = Kebutuhan Ruang Parkir 
 

F1 = Faktor akumulasi 
 

F2 = Faktor fluktuasi (Menurut Dirjen Perhubungan Darat 1,1 – 1,25) untuk 

perencanaan disarankan 1,1 
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Teknik pengumpulan data   

1. Survey pendahuluan 

 

Langkah awal sebelum melakukan penelitian adalah melakukan tinjauan awal 

terhadap kondisi sekitar lokasi penelitian, hal ini dilakukan dengan maksud 

untuk menghindari ketidaksesuaian antara tujuan awal dengan pengetahuan 

penulis terhadap kondisi obyek penelitian yang sebenar nya di lapangan. 

2. Lokasi Penelitian 

 

Lokasi penelitian dilakukan di areal lahan parkiran Universitas Nusa Putra. 
 

3. Pengumpulan data primer 
 

Data primer didapatkan dari hasil survey yang dilakuakn pada lokasi 

penelitian area lahan parkir Universitas Nusa Putra. Data – data tersebut 

meliputi data arus masuk keluarnya kendaraan di lahan parkir 

4. Pengumpulam Data Sekunder 
 

Data sekunder yang digunakan meliputi jumlah mahasiswa, dosen dan 

karyawan di kampus Universitas Nusa Putra. 
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Bagan alir penelitian  

 

Mulai  
 
 
 

 

Menentukan Tujuan Penelitian 
 
 

 

Studi Literatur 
 
 
 

Pengumpulan Data 
 
 
 
 

Data Primer :  
1. Data volume kendaraan parkir 

 
 
 

 

Data Sekunder :  
1. Layout area lahan parkir kampus 

Universitas Nusa Puta  
2. Data Jumlah Warga Kampus 

 
 
 
 
 
 

Analisa Data :  
1. Durasi Parkir  
2. Akumulasi Parkir  
3.Volume Parkir  
4. Indeks Parkir 

 

5. Trun Over Parkir  
6. Okupansi  
7. Kebutuhan Ruang Parkir 

 
 

 

Analisis dan Pembahasan  
 
 
 
 

Kesimpulan dan Saran 
 
 
 
 

Selesai 



 

 

BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 
 
 

 

Kesimpulan   

1. Berdasarkan hasil analisa dan pembahasan pada penelitian ini didapatkan 

beberapa kesimpulan, diantaranya yaitu : 

a. Karakteristik parkir pada area lahan parkir di lingkungan Universitas 

Nusa Putra pada Senin 08 Agustus 2022 terdiri dari : 
 

b. Durasi parkir maksimum sepeda motor diperoleh 2,89 jam atau 17,4 

menit. Dan untuk durasi parkir maksimum mobil diperoleh 3,10 jam 

atau 186 menit. 

c. Durasi parkir minimum sepeda motor diperoleh 0,01 jam atau 0,6 

menit. Dan untuk durasi parkir minimum mobil diperoleh 0,40 jam atau 

24 menit. 

d. Durasi parkir rata – rata untuk sepeda motor di peroleh 1,52 jam atau 

92,0 menit. Dan untuk durasi rata – rata mobil diperoleh 2,38 jam atau 

142,5 menit. 

e. Akumulasi parkir maksimum sepeda motor diperoleh 125 kendaraan. 

Dan untuk akumulasi maksimum mobil diperoleh 37 kendaraan. 

f. Volume parkir maksimum sepeda motor diperoleh sebesar 41 kend/jam 

pada pukul (09.45 – 10.00). Dan untuk volum maksimum mobil 

diperoleh sebesar 18 kend/jam pada jam (11.00 – 11.15). 

g. Indeks parkir sepeda motor diperoleh sebesar 21,348%. Dan untuk 

parkir indeks parkir mobil diperoleh sebesar 94,737%. 

h. Kapasitas statis yang ada pada area lahan parkir kampus Universitas 

Nusa Putra untuk sepeda motor adalah 178 SRP, Dan untuk kapasitas 

statis mobil adalah 19 SRP. Untuk kapasitas dinamis sepeda motor 

adalah 56541,2 SRP Dan untuk kapasitas dinamis mobil adalah 3879,83 

SRP. 

i. Trun over parkir sepeda motor diperoleh sebesar 0,72 Kend/SRP. Dan 

untuk trun over mobil diperoleh sebesar 1,947 kend/SRP. 
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j. Okupansi parkir sepeda motor diperoleh sebesar 0,230 %. Dan untuk 

okupansi parkir mobil diperoleh sebesar 0,947%. 

k. Kebutuhan ruang parkir yang harus disediakan untuk sepeda motor 

adalah 45 SRP. Dan untuk kebutuhan ruang parkir mobil yang harus 

disediakan adalah 20 SRP. 

l. Kebutuhan ruang parkir (KRP) dengan menggunakan perhitungan Dinas 

Perhubungan Darat, 1998 untuk sepeda motor adalah 1,5 SRP dengan 

jumlah warga kampus sebanyak 1935 orang, dengan kebutuhan 38,7 
 

SRP, untuk luas kebutuhan parkir 58,05 m
2
 dengan parkir eksisting 267 

m
2
. Dan untuk kebutuhan ruang parkir mobil adalah 12,5 SRP, dengan 

jumlah warga kampus 1935 orang, dengan kebutuhan 38,7 SRP, untuk 

luas kebutuhan parkir 483,75 m
2
 dengan parkir eksisting 237,5 m

2
. 

m. Kebutuhan ruang parkir (KRP) sepeda motor sesuai dengan pergerakan 

mahasiswa diperoleh akumulasi kebutuhan maksimal 41 (kend), untuk 

SRP sebanyak 41, untuk parkir eksisting 267m
2
 dan untuk stall 178 

(SRP). Dengan ini menunjukan bahwa kebutuhan ruang parkir 

memenuhi. Dan untuk kebutuhan ruang parkir mobil sesuai dengan 

pergerakan mahasiswa diperoleh akumulasi kebutuhan maksimal 18 
 

(kend), untuk parkir eksisting 237,5 m
2
 dan untuk stall 19 (SRP). 

Dengan ini menunjukan bahwa kebutuhan ruang parkir memenuhi. 

 

Saran   

Berdasarkan hasil penelitian ini, terdapat hal penting sebagai saran yang 

nantinya untuk pengembangan penelitian lebih lanjut tentang perparkiran yaitu: 

 

a. Penambahan ruang parkir dibuat senyaman mungkin 
 

b. Memberi rambu dan sirkulasi parkir yang jelas 
 

c. Penambahan pada area ruang pakir yang sudah tersedia khusus nya ruang 

parkir sepeda motor agar diberikannya atap pada tiap baris ruang parkir 

supaya ketika terjadi hujan, kendaraan dapat sedikit terlindungi dari air 

hujan. 
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